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Abstract: Menstruating Woman Interaction with Qur’an: Th e Qur’an Living with Religion Phenomenology Approach. 
Menstruating women are not allowed to recite and touch the Koran. However, some Islamic boarding schools which 
focus on memorizing the Koran often allow the menstruation woman to recite and touch the Koran in some conditions. 
Th e way of menstruation women interact with the Koran is not rigid. Th ere are several factors that inﬂ uence how santri 
prefer various ways to interact with the Koran. Th is living Quran study shows the diversity of interactions, one of which 
is based on the personal experience of students. Th e method used was observation and interviews withulama, ustadz 
and santri in two pesantren, Ponpes Putri Walisongo Jombang and Ponpes Asy Syafa’atiyyah Blitar. Using phenomenol-
ogy of religion as research approach, the data is divided into three parts, (1) ideational aspects, (2) behavioral aspects, 
and (3) material aspects. Th e ideational aspects show the idealmanners how to interact with the Koran is based on the 
transfer of knowledge from the ulama/ustadz and the habits that already exist in Islamic boarding schools. Behavioral 
aspects show the diversity of the way students learn the Koran even in menstrual conditions, such as reciting aloud 
and carrying the mushaf. Material aspects is the mushafAlquran Pojok Menara Kudus which used by most santri for 
memorizing Alquran. 
Keyword: menstruating woman, living Quran, phenomenology of religion, reciting Alquran
Abstrak: Interaksi Perempuan Haid Dengan Alquran: Living Alquran Dengan Pendekatan Fenomelogi Agama. Se-
cara umum, perempun haid tidak diperbolehkan untuk membaca dan membawa Alquran. Namun, beberapa pon-
dok pesantren yang fokus pada menghapal Alquran seringkali memberikan keringanan untuk praktik tersebut. Cara 
perempuan haid berinteraksi dengan Alquran tidak kaku sebagaimana ketentuan hukum Islam. Terdapat beberapa fak-
tor yang mempengaruhi bagaimana santri lebih memilih beragam cara untuk berinteraksi dengan Alquran. Penelitian 
living Quran ini, menunjukkan keragaman interaksi tersebut salah satunya berdasarkan pengalaman pribadi santri. 
Metode yang digunakan adalah observasi dan wawancara terhadap pengasuh, pengurus dan santri di dua pesantren, 
yakni Ponpes Putri Walisongo Jombang dan Ponpes Asy Syafa’atiyyah Blitar. Dengan pendekatan fenomenologi agama, 
data dibagi menjadi tiga bagian, yakni aspek ideational, aspek behavioral, dan aspek material. Aspek ideational menun-
jukkan segala yang ideal bagi santri berdasarkan transfer pengetahuan dari ustadz maupun pengasuh serta kebiasaan 
yang sudah ada di pondok pesantren. Aspek behavioral menunjukan keragaman cara santri mengaji meskipun dalam 
kondisi haid, seperti membaca dengan suara keras, tetap menyetorkan hapalan, atau sebaliknya. Aspek material, 
Alquran yang digunakan adalah mushaf Alquran Pojok Menara Kudus terjemah Bahasa Indonesia. 
Kata Kunci: Perempuan haid, living quran, fenomenologi agama, membaca Alquran.
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Pendahuluan 
Pendapat para ulama tentang aktivitas perem-
puan haid yang berkaitan dengan Alquran sangat 
beragam, bahkan seringkali bertentangan. Secara 
umum, perempuan yang sedang haid dilarang un-
tuk melakukan aktivitas dengan Alquran, seperti 
membaca Alquran, membawa Mushaf Alquran, 
hingga menulis ayat Alquran. Salah satu ayat 
Alquran yang dijadikan rujukan untuk larangan 
perempuan menyentuh Alquran adalah ayat Al 
Waqiah 79, La Massuhu Illal Muthohharun, “tidak 
ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba 
yang suci”. Berdasarkan ayat ini, seorang muslim 
hanya diperbolehkan menyentuh Alquran dalam 
kondisi suci atau setelah berwudhu. Adapun 
perempuan tidak sah wudhunya jika dia dalam 
kondisi haid. Ayat tersebut meskipun dalam sudut 
pandang tafsir bahkan fiqh berbeda dalam me-
mahaminya, apakah Alquran dalam ayat tersebut 
dimaknai sebagai mushaf atau Alquran di Lauh 
Al Mahfudz, namun memberi pelajaran kepada 
muslim tentang bagaimana seorang pemeluk aga-
ma memperlakukan kitab sucinya sebagaimana 
apa yang diyakini. 
Penelitian ini tidak untuk mengkaji sumber 
hukum dalam Alquran maupun Alhadis tentang 
kontroversi tentang apa yang boleh dan tidak bo-
leh dilakukan perempuan haid terhadap Alquran. 
Terdapat penelitian yang mengkaji tentang riway-
at hadis yang melarang perempuan untuk mem-
baca dan membawa Alquran.1
Berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar dalam Kitab Abu Daud, Nabi melar-
ang perempuan yang sedang haid untuk mem-
baca Alquran. Selain itu, terdapat penelitian pula 
yang mengungkap pemahaman tentang larangan 
membaca Alquran ketika haid oleh para santri 
penghapal Alquran, yang sebagian dari mereka 
memilih untuk tetap membaca Alquran meski-
pun dalam kondisi haid.2
1Duhriah Duhriah, “Laranga Bagi Peremuan Haid Melakukan Aktivitas 
di Masjid dan Membaca Alquran: Kajian Hadis Tematik,” Kafa`ah: Journal of 
Gender Studies 5, no. 1 (2015): 60, https://doi. org/10. 15548/jk. v5i1. 114. 
2Tuti Atianti, “Membaca Dan Menyentuh Mushafal- Qur ’ an Saat Haid 
( Studi Kasus Mahasiswi Pesantren Takhassus Iiq Jakarta ),” 2018. 
Artikel ini juga memiliki subjek yang sama, 
namun dengan pendekatan yang berbeda. Pen-
gambilan dasar hukum yang melandasi sikap 
seorang muslim, tidak hanya dimaknai secara 
fiqhiyyah, namun juga sebagai pengalaman spiri-
tual dan pribadi. 
Sebagai pengalaman religius, hubungan an-
tara individu dengan kitab suci tidak hanya diar-
tikan sebagai hubungan fisik dan hukum, namun 
juga bagaimana individu membangun makna, 
pengetahuan dan pengalaman. Hal demikian 
yang sering luput dalam kajian keagamaan. Oleh 
karena itu, studi ini ingin melengkapi studi-studi 
sebelumnya yang membahas tentang perem-
puan haid dan Alquran. Penelitian ini men-
gambil subjek Pesantren Pesantren Walisongo 
Cukir Jombang dan Lembaga Pendidikan Islam 
Pesantren Al-Quran Asy-Syafa’atiyyah Blitar. Ked-
uanya merupakan pondok pesantren yang mem-
fokuskan pada pendidikan dalam menghafalkan 
Alquran. Penelitian ini akan menjawab dua ru-
musan masalah sebagai berikut (1) bagaimana 
pengalaman religius santri kedua pondok terse-
but ketika memilih untuk membaca Alquran 
dalam kondisi haid (2) apa makna yang dibangun 
atas bentuk hubungan yang demikian. Sebelum-
nya, akan jelaskan teori apa yang akan digunakan 
untuk menganalisis hasil temuan. 
Kerangka Teori 
Kajian Living Quran merupakan studi ter-
hadap pengalaman manusia dalam memahami 
dan mempraktikkan pemahamannya terhadap 
Alquran. Istilah yang sering digunakan dalam 
kajian living Quran adalah studi dimana Alquran 
hidup di tengah masyarakat, dalam berbagai ben-
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tuk produk maupun pengalaman kultural. Di awal 
kajian ini muncul, Living Quran banyak melaku-
kan observasi terhadap praktik pembacaan surat-
surat pendek dalam berbagai ritual keagamaan, 
seperti tahlil atau bacaan setelah sholat. Kemu-
dian, kajian living Quran berkembang dalam 
bentuk studi yang mengambil penulisan ayat-ayat 
Alquran sebagai sarana penyembuh dan perlind-
ungan. Kedua karakter studi Living Quran terse-
but menunjukkan bahwa dibutuhkan pendekatan 
antropologi dalam memahami dan menjelaskan 
praktik keagamaan tersebut.3
Tentu saja, pendekatan itu berbeda dengan 
pendekatan teologis sebelumnya, yang lebih 
sering digunakan dalam kajian Alquran dan 
Hadis. 
Pengalaman religius dan beragam dimensi 
praktik keagamaan telah menjadi subjek kajian 
antropologi yang sangat melimpah. Dan fenom-
enologi merupakan kunci yang sangat penting 
dalam mengembangkan pendekatan antrop-
ologi untuk mempelajari sisi-sisi pengalaman 
keagamaan, dan terus menginspirasi perkemban-
gan studi ini. Fenomenologi telah menjadi salah 
satu mazhab filsafat yang populer di awal abad 
20-an, dimulai dari tokoh Edmind Husserl dan 
diikuti oleh Martin Heidegger, Maurice Merleau-
Ponty, Jean Paul Sartre, and Alfred Schütz. Menu-
rut Husserl, persepsi manusia terhadap realita 
tidak secara sederhana dipengaruhi oleh dunia 
luar, namun lebih dibentuk oleh kesadaran. Den-
gan kesadaran yang dimiliki untuk melihat dunia 
- atau dalam bahasa Husserl disebut dengan in-
tentionality – manusia memperlakukan sesuatu 
selalu dalam sudut pandang tertentu.4
Implikasinya, segala hal tidak dikenali karena 
dirinya sendiri, namun melalui pengalaman ma-
3Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif 
Antropologi,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2012): 
235, https://doi. org/10. 21580/ws. 20. 1. 198.
nusia dalam memahami konsep dan ide-ide seb-
agai hasil ingatan masa lalu (retention) dan eks-
pektasi di masa depan (protention). 
Tujuan fenomenologi adalah untuk memben-
tuk sudut pandang yang lebih mendalam sehing-
ga mampu menyingkap ‘sifat-sifat alami’ manu-
sia. Oleh karena itu, fenomenologi dituntut untuk 
(1) melihat sesuatu tanpa prasangka, mengambil 
jarak dengan berbagai teori sebelumnya, sehing-
ga membiarkan object as experienced dan (2) 
melatih kemampuan peneliti untuk menangkap 
segala hal yang mempengaruhi objek penelitian. 
Dengan penjelasan yang lebih mudah,Heddy 
Shri Ahimsa-Putra menterjemahkan fenom-
enologi dalam konteks kajian agama sebagai 
tiga hal, yakni (1) aspek ideational, (2) aspek 
behavioral dan (3) aspek material. Ketiganya ter-
hubung dalam ‘kesadaran subjek’.5
Aspek ideational adalah bagian dimana ma-
nusia memiliki pemahaman ideal terhadap ma-
teri tertentu. Segala yang diidamkan mempen-
garuhi motivasinya dalam memilah informasi 
dan pengetahuan yang didapat. Aspek behavioral 
adalah konsekuensi dari aspek ideational, dima-
na untuk mencapai hal-hal yang ideal tadi diper-
lukan sikap atau perilaku untuk mewujudkannya. 
Perilaku ini menunjukkan pemahaman sekaligus 
pengetahuan yang telah diserap dan digunakan 
untuk menilai realita. Yang terakhir, aspek mate-
rial, adalah benda-benda yang merupakan sim-
bol maupun bentuk ekspresi dari kedua aspek 
sebelumnya, sebagai sarana untuk menunjukkan 
sikap maupun pengetahuan yang terdapat dalam 
pemahaman sekaligus pengalaman manusia. 
Meskipun fenomenologi menuntut untuk 
mengosongkan peneliti dalam menafsiri subjek 
4Kim E. Knibbe and Els van Houtert, “Religious Experience and Phe-
nomenology,” The International Encyclopedia of Anthropology, no. October 
(2018): 1–10, https://doi. org/10. 1002/9781118924396. wbiea1929. 
5Memahami Agama and Heddy Shri Ahimsa-putra, “Fenomenologi 
Agama : Pendekatan Fenomenologi Untuk,” Walisongo 20, no. November 
2012 (2012): 271–304. 
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penelitiannya, namun ketiga kerangka tersebut 
diharapkan dapat membantu untuk menangkap 
dan menjelaskan pengalaman keagamaan. 
Metodologi 
Penelitian ini sengaja memilih dua lokasi un-
tuk mendapatkan gambaran umum meskipun di 
tempat yang berbeda, tentang pengalaman santri 
perempuan. Kedua lokasi tersebut yakni (1) Pon-
dok Pesantren Putri Walisongo yang beralamat di 
Jalan Irian Jaya Diwek Jombang dan (2) Lembaga 
Pendidikan Islam Pesantren Asy-Syafa’atiyah di 
Desa Tawangrejo, Wonodadi Blitar. Keduanya 
adalah pondok pesantren yang hanya mener-
ima santri putri untuk pendidikan menghapal 
Alquran. 
Pondok pesantren yang disebut pertama dia-
suh oleh tiga Ibu Nyai, yakni Ibu Nyai Nihayatul 
Djabbar Adlan, Ibu Nyai Sholihah, dan Ibu Nyai 
Musyafa’ah Adlan, dengan jumlah santri lebih 
dari 1. 200 dari berbagai daerah. Pada pondok 
pesantren ini, cara belajar membaca dan meng-
hapal Alquran mengikuti standar Musabaqah 
Tilawatil Quran atau Musabaqah Hifdzil Quran. 
Terdapat dua program, santri mengaji Alquran 
yakni (a) Departemen Pengajian Alquran yang di-
peruntukkan untuk belajar membaca Alquran di-
mana santrinya adalah mereka yang masih seko-
lah di madrasah tsanawiyah (setingkat SMP) dan 
(b) Madrasah Hifdzil Quran merupakan program 
yang diberikan kepada santri di tingkat aliyah 
(setingkat SMA untuk menghapalkan Alquran). 
Terdapat beberapa kegiatan dalam upaya untuk 
menjaga hapalan santri, di antaranya sorogan 
(mengaji satu per satu di hadapan guru) hapalan 
Alquran tiap malam untuk hapalan baru dan tiap 
pagi untuk deresan (mengulang hapalan), ujian 
hapalan setiap bulan, ujian pemahaman Alquran 
setiap tiga bulan sekali, mengkhatamkan memba-
ca Alquran setiap Jumat Legi, dan pengajian kitab 
tafsir. 
Pondok pesantren yang disebut kedua diasuh 
oleh Bapak Kiai Dardiri dan Ibu Nyai Siti Fatima-
tuz Zahro. Sebagaimana pada pondok pesantren 
sebelumnya, santri pondok ini sebagian besar 
juga siswa Madrasah tsanawiyah dan madrasah 
aliyah. Di pondok ini, juga terdapat santri yang 
tidak melanjutkan pendidikannya dari sekolah 
dasar atau dari tingkat aliyah dan memilih han-
ya dengan menghapalkan Alquran. Pengajian 
Alquran dilaksanakan setiap setelah sholat Dhu-
ha dan sholat maghrib. Ibu Nyai menguji hapalan 
santri pada setiap kelipatan lima juz. Aktivitas lain 
di pondok ini antara lain pengajian kitab tafsir, 
tahlil, dan membaca Barzanji. 
Dengan pendekatan antropologis, membawa 
penelitian ini menjadi penelitian kualitatif den-
gan beberapa metode pengumpulan data. Per-
tama, menggunakan metode wawancara semi 
structure, dimana peneliti menyiapkan beberapa 
pertanyaan yang akan dijawab secara informal. 
Sehingga narasumber dapat menjelaskan pema-
haman dan pengalamannya selama berinteraksi 
dengan Alquran pada saat sedang haid. Kedua, 
pemilihan narasumber. Karena banyaknya santri 
di pondok pesantren yang diteliti, maka pengam-
bilan informan menggunakan metode purposive 
sampling, dimana peneliti memilih santri-santri 
tertentu yang dapat menjelaskan dengan baik 
pengalamannya, kemudian juga bertanya kepada 
para ustadz dan ustadzah, hingga pada pengasuh 
pondok pesantren. Seluruh narasumber berjum-
lah 17 orang. 
Adapun penelitiannya dilakukan dengan 
pendekatan observasi partisipatif, dimana penel-
iti menginap dan mengikuti setiap kegiatan di 
pondok pesantren, selama dua minggu di dua 
pondok tersebut. Seluruh hasil wawancara ke-
mudian ditranskrip dan diklasifikasi berdasarkan 
karakter pengalaman dan tiga faktor fenomenolo-
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gi agama yang telah disebutkan, yakni ideal, be-
havioral, dan material. 
Pembahasan 
Aspek ideational
Kesadaran adalah kemampuan manusia un-
tuk bertindak berdasarkan pengetahuan yang 
dimiliki. Pengetahuan didapat dari hubungan 
antar subjek, melalui interaksi dan komunikasi. 
Perangkat pengetahuan atau kerangka kesada-
ran ini lah yang menjadi sumber pertimbangan 
bagaimana manusia bertindak. Maka, tidak ter-
dapat yang disebut dengan kondisi objektif yang 
mempengaruhi individu dalam suatu kondisi 
dan situasi, yang ada adalah kesadaran individu. 
Pada aspek ideational ini akan menggambar-
kan bagaimana pengetahuan para santri tentang 
bagaimana idealnya interaksi perempuan haid 
terhadap Alquran. Pengetahuan ini didasarkan 
pada interaksi mereka dengan teman santri, pen-
gurus pondok pesantren, ustadz dan ustadzah 
serta bapak ibu pengasuh. 
Di Ponpes Putri Walisongo, para ustadz ber-
beda pendapat tentang isu ini, sebagian mem-
perbolehkan untuk membaca Alquran dalam 
kondisi haid, namun sebagian lagi melarang. 
Hanya perempuan dengan karakter tertentu yang 
boleh membaca Alquran meskipun sedang haid, 
yakni (1) perempuan yang sedang menghapal-
kan Alquran, (2) perempuan yang sudah hapal 
Alquran dan (3) perempuan yang telah secara is-
tiqomah membaca Alquran. Meskipun demikian, 
perempuan yang tidak termasuk dalam ketiga 
kategori di atas, tetap diperbolehkan membaca 
Alquran dalam kondisi haid dengan cara diniat-
kan sebagai aktivitas berdzikir. Selain bersandar 
pada pendapat Imam Syafi’i dalam Kitab Min-
hajul Qaul, pendapat keyakinan ini juga mengi-
kuti pendapat ulama, seperti Kiai Haji Musta’in 
Syafi’I dari Pondok Pesantren Madrosatul Quran 
Tebuireng Jombang dan Kiai Haji Amir Jamiludin. 
Tokoh yang disebut terakhir berpendapat bahwa 
membaca Alquran merupakan kebaikan bagi 
perempuan yang sedang haid, sehingga itu dapat 
dilakukan. Dengan pengetahuan tersebut, santri 
diperbolehkan untuk menghapal Alquran untuk 
menjaga hapalan saja, dan sebagian ustadz juga 
memperbolehkan untuk menambah hapalan. 
Praktik tersebut juga ditemukan di Ponpes 
Asy-Syafa’atiyah, meski terdapat beberapa kebi-
jakan yang berbeda. Pengasuh ponpes ini me-
mang memperbolehkan santrinya untuk memb-
aca Alquran dalam kondisi haid, namun hal yang 
sangat penting diperhatikan adalah niat dzikir. 
Jika membaca Alquran dengan tidak diniatkan 
dzikir maka akan berdosa. Pengasuh memperbo-
lehkan membaca Alquran dengan harapan bahwa 
agar hapalan santri tetap terjaga. Namun penga-
suh juga melarang mereka untuk menambah dan 
mengaji hapalan Alquran di depan guru ngaji. 
Mereka hanya boleh membaca Alquran dengan 
suara yang lirih dan untuk diri sendiri, dengan 
diniati dzikir. 
Cara berinteraksi santri terhadap Alquran 
sebagian besar mengikuti kebijakan ustadz atau 
ustadzah yang mengajar. Beberapa santri juga ti-
dak terlalu memusingkan dalil atau dasar hukum 
atas pilihannya tersebut. Mereka hanya mema-
tuhi nasihat dari ustadz. Namun, dari beberapa 
narasumber juga menjelaskan bahwa berdasar-
kan pengalamannya mengaji dan menghapal 
Alquran, selain tanggung jawab untuk mengejar 
target hapalan, mereka sendiri merasa bahwa 
membaca Alquran membawa ketenangan piki-
ran. Oleh karena itu, karena sebagian ustadz 
memperbolehan membaca Alquran meskipun 
dalam kondisi haid, mereka melakukannya kare-
na merasa nyaman, sama seperti saat mereka 
mengaji dalam kondisi suci (tidak haid) dengan 
suara lantang. Mereka tidak ada perasaan berdosa 
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sebagaimana orang-orang yang meyakini bahwa 
membaca Alquran dalam kondisi haid dilarang 
oleh agama, justru yang mereka rasakan adalah 
tindakan demikian bagian dari cara untuk meng-
abdi kepada Alquran. 
Tindakan tersebut juga bukan berarti tanpa 
syarat, ustadz memperbolehkan santri membaca 
Alquran dalam kondisi haid hanya bagi mer-
eka yang dalam proses menghapal Alquran atau 
menjaga hapalan tidak hilang. Pada bagian ini 
terdapat beragam cara santri memahami per-
nyataan dari ustadz. Ada di antara mereka yang 
membaca Alquran untuk menambah hapalan, 
tetapi ada juga yang hanya mengijinkan diri 
sendiri untuk mengulang atau menjaga hapalan. 
Itu pun dengan pengertian yang berbeda, seba-
gian percaya bahwa agar tidak berdoa maka saat 
membaca Alquran harus meniatkannya sebagai 
dzikir. Adapun yang lain merasa tidak harus dini-
atkan demikian. Untuk acara tertentu, pengajian 
umum pembacaan Alquran di pondok maupun di 
luar pondok, seperti Khotmil Quran, yang meng-
gunakan pengeras suara, santri yang sedang haid 
dilarang ikut membaca. Karena hal demikian di-
anggap tabu, maka mereka bersalah jika melaku-
kannya. 
Pengetahuan yang santri dapatkan dari pen-
gasuh maupun ustadz mempengaruhi bagaimana 
mereka berinteraksi dengan Alquran. Keyakinan 
bahwa membaca Alquran akan membawa kebai-
kan, terimplementasi dalam cara mereka mem-
perlakukan kitab suci tersebut, baik saat mem-
baca, menghapalkan, memegang, menulis, 
sebagaimana akan dijelaskan dalam aspek yang 
kedua, yakni aspek behavioral. 
Aspek behavioral 
Pengetahuan yang didapat dari hasil inter-
aksi dan komunikasi santri dengan pengasuh dan 
ustadz menghasilkan keberagaman sikap. Di an-
tara santri memilih pendapat dari para ustadznya, 
juga terdapat santri yang hanya akan mengikuti 
nasihat pengasuhnya. Dalam hal ini juga dijelas-
kan perbedaan karakter perilaku santri di Ponpes 
Putri Walisongo dan Ponpes Asy Syafa’atiyyah 
dalam tiga hal (1) membaca Alquran, (2) me-
megang mushaf Alquran dan (3) menulis ayat 
Alquran. 
Terkait dengan aktivitas membaca Alquran, 
santri Ponpes Putri Walisongo merasa lebih le-
luasa berinteraksi dengan Alquran meskipun 
dalam kondisi haid. Keleluasaan tersebut meli-
puti menambah atau tidak menambah hapalan, 
tadarus Alquran, mengikuti kegiatan khataman 
Alquran, membaca Alquran baik dengan suara 
keras (hingga dapat diengar oleh orang di seki-
tarnya) maupun dengan suara pelan (suaranya 
hanya didengar oleh dirinya sendiri), membaca 
untuk mengikuti lomba seperti Musabaqah Ti-
lawatil Quran (MTQ), dan boleh meniatkan atau 
tidak meniatkan dzikir ketika membaca Alquran. 
Santri diperkenankan untuk memilih pendapat 
ustadz yang sesuai keyakinannya. Hasilnya, ter-
dapat beragam cara santri meyakini dan menga-
malkan bagaimana mereka membaca Alquran. 
Berbeda dengan ponpes pertama, di Ponpes 
Asy-Syafa’atiyah, pemahaman dan praktinya lebih 
seragam, karena patuh dengan pernyataan pen-
gasuhnya. Mereka tetap membaca Alquran tapi 
hanya jika terdapat kekhawatiran akan hilangnya 
hapalan. Oleh karena itu, santri memilih untuk 
menyuarakan dengan lirih untuk didengar dirinya 
sendiri. Selain itu, mereka jugamengingatkan diri 
sendiri saat membaca Alquran harus niat dzikir, 
dan mengharapkan bahwa apa yang dia lakukan 
tidak akan berdosa. 
Selain membaca Alquran, segala aktivitas 
wanita haid yang berhubungan Alquran juga me-
miliki batasan-batasan. Ponpes Asy-Syafa’atiyah 
lebih berhati-hati dalam hal ini, seperti tetap me-
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larang santrinya yang haid untuk memegang teks 
secara langsung. Untuk itu, saat mengikuti penga-
jian Kitab Tafsir, santri biasanya meletakkan alas 
di atas Kitab, sehingga tidak secara langsung ber-
sentuhan dengan tulisan arab Alquran. Beberapa 
santri memiliki keyakinan yang berbeda, mereka 
memperbolehkan diri sendiri untuk menulis ayat 
Alquran meski dalam kondisi haid. Khususnya 
untuk hal-hal yang berhubungan pendidikan dan 
proses pengajaran. Meskipun demikian, untuk 
kegiatan yang bersifat publik, dan dapat mem-
beri manfaat demi pembelajaran dan hapalan 
Alquran, pengasuh memperbolehkan santrinya 
untuk mengikuti pengajian dengan pengeras su-
ara. 
Aspek Material
Aspek material dipahami sebagai segala ses-
uatu yang mendukung bagaimana aspek behav-
ioral terbentu. Pengetahuan membentuk kesada-
ran manusia untuk memilih tindakan, dan aspek 
material membantu bagaimana tindakan tersebut 
berlangsung. Dalam hal ini adalah segala materi 
yang digunakan oleh santri untuk dapat menego-
siasikan hal-hal yang dilarang dan diperbolehkan. 
Materi yang pertama adalah Mushaf Alquran. 
Agar memudahkan santri untuk tetap mengaji, 
dengan tetap mengurangi rasa bersalah karena 
tidak diperbolehkan memegang tulisan Alquran 
dan memegang Mushaf Alquran. Perlu diperha-
tikan bahwa terdapat berbagai macam mushaf 
yang digunakan di pondok pesantren. Hal itu juga 
mempertimbangkan berbagai pendapat dalam 
Islam terkait mushaf dan perempuan Haid. Se-
bagaimana Imam Hambali memperbolehkan 
perempuan haid memegang sebuah mushaf den-
gan kondisi tertentu, yakni memiliki cover yang 
terpisah dari Mushaf, seperti di dalam kantong 
atau peti. Kondisi tertentu juga membuat perem-
puan haid boleh memegang Alquran, seperti 
pendapat Imam Syafii, bahwa sepanjang tulisan 
yang bukan ayat Alquran lebih banyak mushaf 
itu sendiri. Seperti buku pelajaran yang di dalam-
nya terdapat ayat Alquran. Selain itu, juga tafsir 
Alquran dimana jika tulisan tafsir atau penjelasan 
ayat (syarah) lebih banyak dari pada matan (teks) 
Alquran. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka 
dibuatlah beberapa mushaf untuk untuk menye-
suaikan kebutuhan dimana perempuan dapat 
memegang mushaf dalam kondisi haid. Di anta-
ranya adalah Mushaf Pojok Menara Kudus. Mu-
shaf ini merupakan warisan dari KH. M. Arwani 
Amin dari kunjungannya ke Mekah pada tahun 
1970.6
Mushaf ini menggunakan standar mushaf 
bahriah, atau lebih dikenal dengan mushaf po-
jok, karena setiap halaman, di bagian sudut pojok 
bawah kiri, berakhir dengan penghabisan ayat. 
Artinya, penulisan setiap ayat tidak bersambung 
ke halaman berikutnya. Pada mushaf ini setiap 
halaman terdiri atas 15 baris, ayat selalu berakhir 
di setiap halaman, setiap juz bersisi 20 halaman 
atau 10 lembar. Adapun Mushaf Pojok Menara 
Kudus juga dilengkapi dengan terjemah Bahasa 
Indonesia yang mengikuti setiap halamannya. 
Ayat Alquran ditulis di tengah halaman, adapun 
terjemah Bahasa Indonesia ditulis di samping dan 
bawah halaman. 
Mushaf pojok ini sering dipakai oleh para 
penghapal Alquran di seluruh Indonesia. Hal itu 
tidak hanya karena pertimbangan teknis, tetapi 
juga karena kemudahan untuk dapat menggu-
nakannya meskipun dalam kondisi haid. Karena 
jumlah halaman setiap juz selalu sama, yakni 
20 halaman, biasanya para penghapal Alquran 
(khuffadz) menyetorkan halamannya minimal 
6Ahmad Nashih, “Studi Mushaf Pojok Menara Kudus: Sejarah Dan 
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satu halaman dan paling banyak lima halaman. 
Karena setiap ayat selalu selesai pada setiap po-
jok, maka para khuffadz cukup memperhatikan 
hubungan antar ayat dari ayat terakhir di ujung 
kiri bawah ke ayat pertama ujung kanan atas. Se-
bagaimana pertimbangan Imam Syafii, bahwa 
jika sebuah mushaf lebih banyak tulisan lain se-
lain Alquran, maka perempuan haid diperboleh-
kan menyentuhnya. Oleh karena itu, para santri 
menggunakan Mushaf Pojok Terjemah ini, juga 
salah satunya dalam menegosiasikan larangan 
perempuan haid menggunakan mushaf Alquran. 
Selain Mushaf yang digunakan untuk meng-
hapal Alquran, juga terdapat Tafsir Alquran yang 
biasanya digunakan untuk mengaji makna-makna 
ayat Alquran. Terdapat beberapa kitab Tafsir yang 
dikaji di pondok pesantren takhashus (istilah ini 
digunakan untuk pondok pesantren yang mem-
fokuskan santrinya untuk menghapal Alquran). 
Kitab tersebut antara lain, Tafsir Jalalain, yakni 
Kitab Tafsir yang ditulis oleh Jalaludin Al Mahalli 
pada tahun 1459dan dilanjutkan oleh muridnya 
Jalaludin As Suyuthi di tahun 1505. Tafsir ini ber-
bentuk ringkas dan padat, sehingga memudahkan 
pengkajian yang sederhana untuk pada khuffadz. 
Saat mengaji tafsir ini, santri yang haid sebagian 
ada yang bersikap biasa untuk membawa Tafsir, 
menyentuh dan menulis makna di bawah tulisan 
ayat-ayat Alquran. Sebagian yang lain memilih 
untuk berhati-hati, sehingga memberi sampul 
pada Tafsir, dan menyiapkan kertas atau kain di-
gunakan sebagai pembatas antara telapak tangan 
dengan teks sehingga tidak menyentuh secara 
langsung. 
Kesimpulan 
Pemahaman terhadap ajaran agama tidak 
bersifat kaku dan tunggal. Selain keragaman 
pemaknaan terhadap sumber-sumber agama, 
pengalaman pemeluk agama juga menentukan 
bagaimanamereka memiliki pemahaman agama 
terhadap suatu hal. Perbedaan pendapat dalam 
fiqh merupakan hal yang biasa, sebagaimana 
dalam perkara larangan perempuan haid memb-
aca atau menyentuh Alquran. Menurut Imam Ma-
liki, perempuan haid diperbolehkan untuk mem-
baca Alquran jika tujuannya menjaga hapalan. 
Meskipun demikian, membacanya hanya boleh 
di dalam hati dan tidak boleh dilafalkan melalui 
lisan. Adapun Imam Syafi juga memperboleh-
kan perempuan haid membaca Alquran hanya 
jika diniati dzikir. Namun, juga banyak keyakinan 
bahwa perempuan haid pada dasarnya tidak di-
perbolehkan membaca, menyentuh dan mem-
bawa Alquran. 
Dengan pendekatan fenomenologi agama, 
studi living Quran tentang bagaimana pengala-
man perempuan haid dalam berinteraksi den-
gan Alquran. Secara umum pengalaman mereka 
dijelaskan dalam tiga bagian, yakni pengetahuan 
(ideational), praktik (behavioral), dan materi 
(material). Secara ideational, perbedaan pema-
haman tentang boleh dan tidaknya membaca 
Alquran didasarkan pada kepatuhan pemahaman 
santri kepada ustadz. Sebagian dari mereka yang 
memilih untuk berpikir demikian adalah cukup 
mengikuti pendapat gurunya. Selain itu, seba-
gian dari mereka juga menganggap hal itu sangat 
perlu mengingat target hapalan yang ditentukan. 
Sebagian kecil lain berpendapat bahwa mem-
baca Alquran baik di dalam hati maupun diucap-
kan adalah cara mereka untuk menjaga Alquran. 
Kedua, aspek behavioral, pada aspek ini beragam 
cara santri untuk berinteraksi terhadap Alquran. 
Interaksi santri haid terhadap Alquran menunjuk-
kan bahwa jika praktik membaca dan memegang 
Alquran sudah dibiasa di pondok pesantren, maka 
mereka tanpa keraguan juga akan melakukan hal 
yang sama. Perbedaan kecil itu di antaranya sep-
erti penggunaan suara yang lirih atau keras dalam 
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membaca Alquran, sebagian masih boleh meny-
etorkan hapalan meskipun dalam kondisi haid 
dan sebagian lain dilarang, hanya diperbolehkan 
untuk tadarus sendiri. Selain itu, masih terdapat 
kebijakan yang beragam terkait interaksi tersebut. 
Ketiga, aspek material. Aspek ini adalah segala 
benda yang mendukung proses praktik menge-
jawantahan pengetahuan. Untuk menegosiasikan 
kebutuhan mengaji dan ketentuan memegang 
mushaf bagi perempuan yang haid, maka santri 
menggunakan mushaf Alquran terjemah. Salah 
satu mushaf terjemah yang paling umum digu-
nakan adalah Mushaf Pojok Menara Kudus. Mu-
shaf ini memiliki karakter yang dibutuhkan bagi 
para penghapal Alquran, seperti jumlah halaman 
yang genap, ayat yang tidak terputus karena per-
bedaan halaman, serta peletakan terjemah bersa-
maan dengan ayat Alquran. 
Berdasarkan pendekatan ini, maka disim-
pulkan bahwa pengalaman santri haid yang ber-
interaksi dengan Alquran menunjukkan bahwa 
pemaknaan terhadap Alquran sangat dipenga-
ruhi oleh ajaran dan praktik di pondok pesantren. 
Cara ideal berinteraksi dengan Alquran adalah 
saat santri terus menjaga hapalan dalam kehidu-
pan sehari-hari dalam kondisi haid maupun suci. 
Oleh karena itu, pilihan bersikap dan material 
yang digunakan pun berusaha gara memenuhi 
aspek ideal tersebut. 
Daftar Pustaka
Agama, Memahami, and Heddy Shri Ahimsa-pu-
tra. “FENOMENOLOGI AGAMA : Pendekatan 
Fenomenologi Untuk. ” Walisongo 20, no. 
November 2012 (2012): 271–304. 
Ahimsa-Putra, Heddy Shri. “The Living Al-Qur’an: 
Beberapa Perspektif Antropologi. ” Walison-
go: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, 
no. 1 (2012): 235. https://doi. org/10. 21580/
ws. 20. 1. 198. 
Atianti, Tuti. “Membaca Dan Menyentuh Musha-
fal- Qur ’ an Saat Haid ( Studi Kasus Maha-
siswi Pesantren Takhassus Iiq Jakarta ),” 2018. 
Duhriah, Duhriah. “LARANGAN BAGI PEREM-
PUAN HAID MELAKUKAN AKTIFITAS DI 
MESJID DAN MEMBACA AL-QUR’AN: Kajian 
Hadis Tematik. ” Kafa`ah: Journal of Gender 
Studies 5, no. 1 (2015): 60. https://doi. org/10. 
15548/jk. v5i1. 114. 
Knibbe, Kim E. , and Els van Houtert. “Religious 
Experience and Phenomenology. ” The In-
ternational Encyclopedia of Anthropology, 
no. October (2018): 1–10. https://doi. org/10. 
1002/9781118924396. wbiea1929. 
Nashih, Ahmad. “Studi Mushaf Pojok Menara Ku-
dus: Sejarah Dan Karakteristik. ” Nun : Jurnal 
Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 3, no. 1 
(2018): 1–24. https://doi. org/10. 32459/nun. 
v3i1. 13. 
206 Vol. XII, No. 2, Desember 2019
